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ABSTRACT

This study aims to determine: 1) an overview oftkaty that students educated
parents graduated from junior high to high schaatigating class VII SMP 23 in
Pekanbaru. 2) description of the creativity of stud who graduated from high
school educated parents in SMP Negeri 23 PekanBadre there differences in
creativity education students whose parents gradutom junior high school
with her parents graduated from high school in SAMFPekanbaru. Creativity is
the ability of reflecting fluency, flexibility andriginality in thinking and the
ability to elaborate (develop, enrich) the ideaafdt Jojo, 2002:50). Population is
the whole subject of the study, the populationhis study are students of class
VIl as many as 9 class consists of class VII A, BJIVII C, D VII, VII E, F VII,

VII G, H VII, and VII I. Sample is representativé the majority or the population
studied. Consists of all 4 classes namely classWIiA, VII E, F VII and VII |

by 138 students. Based on the results obtained someusions related to the
creativity of students whose parents graduated fjamor high school in
Pekanbaru 23, among others: 1) Creativity of sttgdesmo graduated from junior
high school educated parents in class VIl SMP 2&mRlearu of 48 students, most
of which considered to be higher than the creatioit high school students. 2)
Creativity of students who graduated from high sthemlucated parents in class
VII SMP 23 Pekanbaru of 90 students, most studeans high creativity in SMP
23 Pekanbaru. There are differences in learningitiity educated students
whose parents graduated from junior high schodt Wer parents graduated from
high school in class VIl SMP 23 Pekanbaru because/alue of t is greater than t
table (39.12> 2.09).
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan persoalan yang sangat memaitk dibahas, karena
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupaaik kehidupan perseorangan,
keluarga, masyarakat bangsa dan Negara. Mengiragagas pentingnya bagi
kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan Ilstlagknya sehingga
memperoleh hasil yang diharapkan (Sardiman, 1991RBran pendidikan
senantiasa mengalami pergeseran sesuai dengasi i@ kondisi. Dengan
terjadinya pergeseran pendidikan perlu memiliki akégristik seperti mampu



mengembangkan secara berkelanjutan kinerja kredaim produktif (llhat
Hatimah, dkk, 1.4).

Menurut (Utami Munandar, 2002:50) kreativitas digekemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisisaldalam berpikir serta
kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, mieamypg suatu gagasan.

Oleh karena itu pendidikan dimulai dari lingkundauarga ( orang tua )
sebelum mendapatkan pendidikan secara formal diaekKeluarga merupakan
tempat utama dan pertama mendapatkan pendidikda ssmpat belajar dan
membina kepribadiaan anak sesuai dengan nilai-gdaig tumbuh di dalam
keluarga, kebudayaan dan masyarakat. Anak belajapdhng tuanya melalui apa
yang ia lihat dan diperbuat oleh orang tuanya. deatig tua merupakan panutan
utama bagi anak. Baik dan buruknya sikap seoraa§§ targantung dari didikan
yang diperoleh dari orang tuanya sejak dini. Sejalangan pendapat Puldoph
Scaffer “ Sejak awal kehidupan sejak itu pula mangecara teratur menangkap,
belajar dan mengambil setiap respon melalui pexhatang selektif dari keluarga
(Save M.Dagun,1989 :62). Biasanya orang tua yaegtiranaknya juga ikut
kreatif, hal ini sesuai dengan kata pribahasa abd&uah jatuh tidak jauh dari
pohonnya”.

Selain itu juga orang tua sangat berperan danriggteng jawab untuk
meningkatkan motivasi dan dorongan dalam meningkatkeberhasilan anak-
anaknya dan tempat bermulanya suatu pendidikan g#meyikan oleh kedua
orang tuanya untuk menuju ke kehidupan yang lelik Hari bimbingan yang
diberikan oleh orang tuanya serta didikan yang rdipé dari guru di sekolah.
Sejalan dengan pendapat Kartini Kartono (1992:K&)lifarga adalah lingkungan
pertama dan utama bagi anak’.

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap siswa kélaSMP N 23
Pekanbaru pada umumnya mempunyai permasalahamdekteativitas belajar
siswa. Gambaran yang diperoleh dari siswa antargkda orang tua tamat SMP
misalnya terdapat orang tua yang tidak peduli mengperkembangan prestasi
belajar anakhal ini terlihat dari nilai laporan pendidikan angkng kurang
memuaskan, tidak mengatur waktu belajarnya, tidanyediakan/melengkapi
alat belajarnya. Dalam pengamatan penulis seharisebagai guru, anak yang
kreatif biasanya aktif atau mau mengikuti/tamg@ilasin apapun bentuk kegiatan
yang diadakan, baik berupa kegiatan Rohis, ekstakar, mau ditunjuk sebagai
anggota pelaksana upacara. Dalam proses belajagajpermereka akan mau
bertanya dan aktif dalam kegiatan belajar, dibagkin dengan anak yang
kurang kreatif mereka akan merasa keberatan bahiemolak bila diberikan
kesempatan tampil dalam berbagai kegiatan, dalnvitalet belajarpun mereka
lebih banyak diam, bila mengerjakan tugas hanyatastbisa dikumpulkan tanpa
ada inisiatif supaya bagaimana hasilnya bagus gghiimendapat nilai yang
tinggi. Sementara itu pada orang tua tamat SMAajeat juga orang tua yang
tidak peduli dengan prestasi yang dicapai anak ipeskjauh di bawah
kemampuan yang dimilikinya karena lebih mementimgkahendaknya sebagai
orang tua, Orang tua yang tidak memperhatikan kestkesulitan apa yang
dihadapi anak dalam belajar. Dilain pihak ada jugang tua yang dapat
memanfaatkan waktunya dengan anak di rumah dengaik Beperti



membimbingnya untuk belajar, menanyakan masalaly y@madapi di sekolah,
memperhatikan kegiatan di sekolah, dan mengajagarsrilaku yang baik,
seperti bersikap hormat, dan mau mendengarkan atagdng diberikan oleh
gurunya. Dengan memperhatikan uraian dan fenomemayfena tersebut, maka
penulis berkeinginan meneliti tentanderbedaan kreativitas siswa yang
orangtuanya tamat SMP dengan tamat SMA di kelas VII SMPN 23
Pekanbaru”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatdskan masalahnya
yaitu : 1) Bagaimanakah gambaran kreativitas belgjswa yang orang tua
berpendidikan tamat SMP di kelas VIl SMPN 23 Pekan 2) Bagaimanakah
gambaran kreativitas belajar siswa yang orang arpdndidikan tamat SMA di
kelas VII SMPN 23 Pekanbaru? 3) Apakah ada perlredaeativitas belajar
siswa yang orang tuanya berpendidikan tamat SMBaiteonrang tuanya tamat
SMA di kelas VII SMPN 23 Pekanbaru?

Dari rumusan masalah dan latar belakang di atas magat dibuat tujuan
penelitian sebagai berikut: 1) Untuk mengatahui lggman kreativitas belajar
siswa yang orang tua berpendidikan tamat SMP detagaat SMA di kelas VIi
SMPN 23 Pekanbaru. 2) Untuk mengetahui gambaraatikites belajar siswa
yang orang tua berpendidikan tamat SMA di SMP Ne2@Pekanbaru. 3) Untuk
mengetahui apakah ada perbedaan kreativitas bedar yang orangtuanya
berpendidikan tamat SMP dengan orang tuanya tanvA 8i SMPN 23
Pekanbaru.

Penelitian ini menggunakan satu variabel dua vayami: 1) Varian X1
(Kreativitas belajar siswa yang orang tuanya betjpken tamat SMP). 2)
Varian X2 (Kreativitas belajar siswa yang orangniga berpendidikan tamat
SMA)

Sebagai gambarannya dapat dilihat dalam skemaaetberikut:

Varian X1 Varian X2
Kreativitas  belajar) > | Kreativitas  belajar
siswa Yyang orang . siswa yang orang
tuanya Dibedakan tuanya berpendidikan
berpendidikan tamal tamat SMA
SMP

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dartuknmenghindari
terjadinya salah penafsiran terhadap istilah, malalu diberikan definisi
operasional dari variabel penelitian sebagai bériku

a. Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkam&atan, keluwesan,
dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuanukumnengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya) suatu gagasan (Utamnaridar,
2002:50).

b. Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam malggrdari suatu
masalah, melakukan sesuatu melebihi dari ketentdasar, berani
menyatakan tanpa diikuti rasa ragu-ragu, khawatirtdkut.



c. Orang tua adalah ayah dan ibu dari suatu kelu@rgagan kata lain apabila
dalam suatu keluarga terdapat orang tua (ayahlignserta anak. Istilah
“orang tua” diartikan sebagai ayah dan ibu kandiagsan, 2005:688)

d. Orang tua tamat SMP adalah orang tua yang pendigikhanya sampai di
Sekolah Menengah Pertama saja.

e. Orang tua tamat SMA adalah orang tua yang pendigikdnanya sampai di
Sekolah Menengah Atas saja.

Dalam hal ini indikator kreativitas yang akan dittenenurut Muhammad Ali
(2005 : 41) adalah sebagai berikut:

Senang mencari pengalaman baru

Memiliki keasika dalam mengerjakan tugas-tugas ysauii

Memiliki inisiatif

Memiliki ketekunan yang tinggi

Cenderung kritis terhadap orang lain

Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya

Selalu ingin tahu

Peka atau perasa

Enerjik dan ulet

Menyukai tugas-tugas yang majemuk

Percaya kepada diri sendiri

Mempunyai rasa humor

. Memiliki rasa keindahan
berwawasan masa depan dan imajinasi
METODOLOGI PENELITIAN
Sebagai acuan dan masalah pokok dalam peneliii@adanbeberapa asumsi
yang digunakan antara lain: Setiap siswa memiligakvitas yang berbeda-beda.
Kreativitas belajar siswa yang bebeda-beda ditemtuingkat pendidikan orang
tua. Kreativitas belajar siswa dapat diidentifikawglalui angket kreativitas.
Berdasarkan asumsi diatas maka penelitian ini kiajunipotesis berikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan kreativitas bela@swa yang orang tuanya
berpendidikan yang tamat SMP dengan SMA.
Ha : Terdapat perbedaan kreativitas belajar sisyang orang
berpendidikan yang tamat SMP dengan rang tua yangttSMA.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, lngpdalam penelitian
ini yaitu siswa kelas VIl yaitu sebanyak 9 kelasliri kelas VII A,VII B, VII C,
VII D, VI E, VIl F, VII G, VII H, dan VII I.

S3TATTSQ@oa0oTy

tuanya

TABEL 1.
POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Populasi Sampel
KELAS Tamat SMP Tamat SMA Tamat SMP Tamat SMA

VIIA 10 22 10 22

VIIC 13 19 13 19

VIID 12 24 12 24

VIIH 13 25 13 25
JUMLAH 48 aC 48 aC

Sumber : TU SMP 23 Pekanbaru



Sesuai dengan judul penelitian maka jenis yangndigan adalah jenis
penelitian komparatif. Sebagaimana dikemukakan dflgiyono (2005:11)
bahwa penelitan komparatif adalah suatu penelitig]ang bersifat
membandingkan. Dengan demikian, jenis penelitian adalah penelitian
komparasional, yaitu jenis penelitian yang inginngetahui perbedaan dari
masing-masing Variabel @dan X) dengan cara melihat perbedaannya, apakah
perbedaannya signifikan atau tidak signifikan. Duanadalam penelitian ini
berusaha mengetahui Perbedaan kreativitas belgyes yang orangtuanya tamat
SMP dengan Tamat SMA di kelas VIl SMPN 23 Pekanbaru

Data yang diperlukan adalah data tentang kreadivilajar siswa kelas
VIl yang orang tuanya tamat SMP dan tentang sisslaskVIl yang orang tuanya
tamat SMA di SMP Negeri 23 Pekanbaru.

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data benkad@ngan penelitin
inin menggunakan angket/ kuesioner.

Dalam angket/ kuesioner terdapat beberapa macamygiaan yang
berhubungan erat dengan masalah penelitian. Seewnygbaan dalam angket
atau kuesioner tersebut disajikan dalam bentukapgsian dengan jawaban
sebagai berikut.

Y :Ya

T : Tidak
Tabel. 2. Kisi-Kisi Iltem Tentang kreativitas belajar siswa yang orangtuanya

tamat SMP dengan Tamat SMA

Indikator Item Jumlah
Senang mencari pengalaman baru. 1p 2
Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas 3 1
yang sulit.
Memiliki inisiatif. 5,4 2
Memiliki ketekunan yang ting. 6 1
Cenderung kritis terhadap orang |. 7,E 2
Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya. 0 L
Selalu ingin tahu. 12,13 2
Peka atau perasa. 21,22 2
Enerjik dan ulet. 19,20 2
Menyukai tugas-tugas yang majemuk. 14 1
Percaya kepada diri senc 10,11 2
Mempunyai rasa humt 15,1¢ 2
Memiliki rasa keindahan. 17,18 2
Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi 23,24 2
Jumlah 24 24

Sumber : TU SMP 23 Pekanbaru

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka untrentukan
tingkat ketepatan permasalahan dalam penelitiatigninakan analisa persentase,
yaitu penghitungan rata-rata persentase berdasank&mimen yang ditentukan
dengan rumus Phopan Sirotnit sebagai berikut:

Xideal — (Z x S ideal) s/d X + (Z x S ideal)



Untuk mengetahui persentase dapat digunakan ruarushdas Sudijono
(2004:43:

- ' X 1000
N
Keterangan:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N =Number of Case§umlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

Untuk mengetahui tingkat signifikansi perbedaan udakan Uji
Signifikansi “t”, Anas Sudijono (2004:284) yaitutama varian X dan varian X
yaitu kreativitas belajar siswa yang orangtuamyaat SMP dengan Tamat SMA
di kelas VIl SMPN 23 Pekanbaru.

PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

Sebelum pelaksanaan pengumpulan data dilaksana@debilh dahulu
dilakukan langkah-langkah persiapan yang harusludilantara lain: 1)
Menentukan jenis penelitian yang akan diteliti.N®nentukan jenis dan jumlah
instrumen penelitian. 3) Mengajukan format instranpenelitian kepada dosen
pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi. 4) Mempkib format instrumen
penelitian yang telah dikoreksi dan direvisi. 5) idarus rekomendasi kegiatan
penelitian yang dikeluarkan oleh Universitas

Setelah pelaksanaan persiapan pengumpulan datsaiseselanjutnya
dilaksanakan kegiatan penelitian (penyaringan dafsjapun data dalam
penelitian ini adalah data tentang kreativitas jaelsiswa yang orangtuanya tamat
SMP dan SMA. Pelaksanaan pengumpulan data yangluingleoses: 1)
Melakukan koordinasi dengan guru di SMPN 23 Pekanb3a) Membagikan
angket kepada siswa untuk diisi. 3) Pelaksanaagymepulan data: (Penyebaran
dan pengambilan angket) dilakukan dalam 1 hari.

Setelah lembaran angkgang dibagikan kepada sampel dapat dihimpun
seluruhnya, selanjutnya dilakukan seleksi dataniyk&giatan untuk mengoreksi
data yang bertujuan untuk menyeleksi apakah datag ydiperoleh layak
digunakan. Hasil dari seleksi data yang dilakukapembleh bahwa semua
pernyataan yang diajukan kepada seluruh respondih tdiisi dan dapat
digunakan dalam proses pengolahan data.

Berdasarkan dari olahan data maka diperoleh gambaeativitas siswa
VIl SMP Negeri 23 Pekanbaru sebagaimana pada gabalwah ini.

Tabel. 3
Gambaran Kreativitas Siswa Kelas VII SMP Negeri 23ekanbaru yang
Orangtuanya Tamat SMP

No Kategori Rentang f (%)
1 Tinggi 17-24 36 75%
2 Sedang 8-16 12 25%
3 Rendah 0-7 0 0%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2013



Dari tabel di atas dapat dilihat dilihat gambaraeakivitas Siswa VII
SMP Negeri 23 Pekanbaru yang secara umum tergtitogj, yakni sebanyak 36

orang atau sebesar 75%, dan pada kategori sedaagysé 12 orang atau sebesar
25%.

Tabel. IV.4

Perhitungan Mean Aspek Kreativitas Siswa Kelas VIISMP Negeri 23
Pekanbaru Yang Orang Tuanya Tamat SMP

Interval f X X' fx' fx' 2
22 24 6 23 2 12 24
19 21 16 20 1 16 16
16 18 20 17 0 0 0
13 15 6 14 1 6 6

3 48 74 4 22 46

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2012-2013

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV.
dapat ditentukan:
1) Mencari Mean Varian X(Varian I), dengan rumus:
NN
= M +i| =
A 1{ W J

4ali,anaka selanjutnya

M =17 +3 (22
48

M =20 (22

48
M =20 (0,458)
M =9,16

Untuk mengetahui gambaran kreativitas belajar sigargg orangtuanya
tamat SMA di kelas VIl SMPN 23 Pekanbaru dapahdilidari tabel berikut:

Tabel. 5
Tolok Ukur Kreativitas Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru yang
Orangtuanya Tamat SMA
No Kategori Rentang Persentase dari skor maks idea
1 Tinggi 17 s/d 24 71 —-100
2 Sedan 8 s/d 1! 50-7C
3 Rendal 09d7 0- 48




Berdasarkan dari olahan data sebagaimana terandilam lampiran 1
dan dihubungkan dengan teknik kategori di atas mdikeroleh gambaran
kreativitas siswa VIl SMP Negeri 23 Pekanbaru sabmagna pada tabel di bawah

nt.

Tabel. 6
Gambaran Kreativitas Siswa VII SMP Negeri 23 Pekanhru yang
Orangtuanya Tamat SMA

No Kategori Rentang f (%)
1 Tinggi 17-24 51 76,47%
2 Sedan 8-16 39 23,13%
3 Rendal 0-7 00 0%
Jumlah 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2013
Dari tabel di atas dapat dilihat dilihat gambaraeakivitas Siswa VII
SMP Negeri 23 Pekanbaru yang secara umum tergtitoggj, yakni sebanyak 51

orang atau sebesar 76,47%, dan pada kategori seddiagyak 39 orang atau
sebesar 23,13%.

Tabel. IV.8
Perhitungan Mean Aspek Kreativitas Siswa Kelas VIISMP Negeri 23
Pekanbaru yang Orang Tuanya Tamat SMA

Interval f X X X' fx' 2
22 | 24 4 23 3 12 36
19 _ | 21 28 20 2 56 112
1_6 |18 31 17 1 31 31
13] | 15 23 14 0 0 0
10 _ | 17 4 11 1 4 4

y 90 85 7 95 183

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2012-2013
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.

dapat ditentukan:

2) Mencari Mean Varian X dengan rumus:

8ta,amaka selanjutnya

M= +1{ NJ
M =14 +3 (95
90
M =17 (99
90

M =17 (1.05)



M =17,94

Menentukan standar deviasi orang tua siswa yangrismvP.
Tabel. IV.9
Tabel Penolong untuk menghitung Standar Deviasi dadata siswa Kelas VII
SMP Negeri 23 Pekanbaru yang Orangtuanya Tamat SMP

INTERVAL fi | X fix; Xi-X (%X) fi(xX)°
NILAI
KREATIVITAS
22 -1 24 6| 23 138 4.63 21.3906| 128.344
19 -| 21| 16| 20 320 1.63 2.6406 42.250
16 -1 18 | 20| 17 340 -1.38 1.8906 37.813
13 -1 15 6| 14 84 -4.38 19.1406| 114.844
> 48| 74 882 0.5 45.0625 323.25
Kemudian dicari standar deviasi dengan rumus selbagi#ut:
S =\ (x x)2
=V 323 25
=V 6.8776
S =2.6225

Untuk mengetahui perbandingan kreativitas siswa&&ll SMP Negeri
23 Pekanbaru yang Orangtuanya Tamat SMP dan yaamp@anya Tamat SMA
dapat diperhatikan pada tabel berikut ini

Tabel. IV.10

kreativitas belajar siswa yang orangtuanya tamat SN® dan SMA di kelas
VIl SMPN 23 Pekanbaru

No Kategor Rentan: Tamat SMI Tamat SM/
f (%) f (%)
1 Tinggi 17-24 36 75% 51 76,47%
2 Sedang 8-16 12| 25% 39 23,13%
3 Rendah 0-7 0 0% 0 0%
Jumlah 48 100% 48 100%

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada griaditikut ini.
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Dari tabel grafik di atas diketahui bahwa siswaaseVll SMP Negeri 23
Pekanbaru yang Orangtuanya Tamat SMP mendapatkaenpese nilai dengan
kategori tinggi sebesar 75%, sedangkan yang OrangtuTamat SMA sebesar

76%.

Pada kategori sedang yang Orangtuanya Tama® $Mndapatkan

persentase sebesar 25% dan yang Orangtuanya ThtAadebesar 23%.
Langkah berikutnya adalah menentukan standar deuiestivitas siswa

yang orang tuanya tamat SMA berikut ini.

Tabel. IV.11
Tabel Penolong untuk menghitung Standar Deviasi dadata siswa Kelas VII
SMP Negeri 23 Pekanbaru yang Orangtuanya Tamat SMA

INTERVAL
NILAI
KREATIVITAS

fi

X'

fix;

Xi-X

(%-X)

fi(x-x)°

22 - 24

4

23

92

5.83

34.0

136.1

19 -] 21

28

20

560

2.83

8.0

224.8

16 -| 18

31

17

527

-0.17

0.0

0.9

13 -] 15

23

14

322

-3.17

10.0

230.6

10 - 12

4

11

44

-6.17

38.0

152.1

2

90

85

1545

-0.833

90.139

744.5

Kemudian dicari standar deviasi dengan rumus sébagut:

S =\)fi (x x)2

= 7445
= 8.365

S=2.89

Mencari t hitung dengan rumus:

=X =%
sPos
. n

t=9.17-17.94
V' 2.6225- 2.89
48 90
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t= 8.78
\ 6.878-8.37
48 90

t= 8.78
V'0.14 - 0.09

t= 39.12

Interpretasid dengan prosedur sebagai berikut:

1. Merumuskan Hipotesis Alternatif (Ha); Ada terdapatrbedaan kreativitas
belajar siswa yang orangtuanya tamat SMP dan SMkeldis VIl SMPN 23
Pekanbaru

2. Merumuskan Hipotesis Nihil ()} Tidak ada (tidak terdapat) perbedaan
kreativitas belajar siswa yang orangtuanya tamaP $léin SMA di kelas VI
SMPN 23 Pekanbaru.

Untuk menguiji hipotesis dengan membedakan besatmysil perhitungan

(tp) dan tyang tercantum pada tabel dengan rumus

df atau db = (N1+N2)-2
= (48+90)-2
=136
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pada tefadricayaan 5% £ 2,09

maka dapat diketahui bahwga(t hitung) lebih besar dari (t tabel) 39.12 > 2,09,

dengan demikian §{(hipotesa nihil) ditolak, berarti ada perbedaamgysignifikan

antara Variabel | dan Variabel Il. Hal ini menurfak adanya Perbedaan
kreativitas siswa yang orang tuanya tamat SMP des@gava yang orang tuanya
tamat SMA.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapamipesan berkaitan
dengan kreativitas belajar siswa yang orangtuaayat SMP dan SMA di SMP
23 Pekanbaru, antara lain: 1) Kreativitas belajeawa yang orang tua
berpendidikan tamat SMP di kelas VIl SMPN 23 Pelanldari 48 orang siswa,
sebagian besar yang dianggap lebih tinggi dari tikitss siswa SMA. 2)
Kreativitas belajar siswa yang orang tua berpekdiditamat SMA di kelas VII
SMPN 23 Pekanbaru dari 90 orang siswa, sebagiaar beiswa memiliki
kreativitas yang tinggi di SMP 23 Pekanbaru. 3)dapat perbedaan kreativitas
belajar siswa yang orang tuanya berpendidikan t&8Mf dengan orang tuanya
tamat SMA di kelas VIl SMPN 23 Pekanbaru karenainihitung lebih besar dari
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t tabel (39.12 > 2,09). 4) Siswa Kelas VIl SMP Neg&3 Pekanbaru yang
orangtuanya tamat SMA mendapatkan persentase delagan kategori tinggi
lebih baik yaitu sebesar 76% dibandingkan yanggitemya tamat SMP sebesar
75%. Pada kategori sedang yang orangtuanya tamatr8dhdapatkan persentase
lebih tinggi dibandingkan yang tamat SMA yaitu ssve 25% dan yang
orangtuanya tamat SMA sebesar 23%.

Direkomendasikan: 1) Bagi siswa yang belum memHidativitas yang
optimal, perlu diberikan layanan bimbingan indiatidan layanan bimbingan
kelompok agar siswa yang bersangkutan mencapaemddngan yang ideal. 2)
Kepala sekolah dan guru hendaknya merencanakam reetbksanakan program
bimbingan dan konseling. Khususnya program bimbingang menyangkut
tentang bimbingan belajar yang lebih maksimal. &p&da guru untuk lebih
meningkatkan dan mengoptimalkan pembelajarannya sigava berkembang
dengan optimal, baik dari segi kognitif, afektifndasikomotornya. 4) Bagi orang
tua untuk membuka komunikasi dengan anak sehinggla merasa lebih nyaman
dan mengerti apa yang harus dilakukan menyangkagekspresikan kreativitas
belajarnya.

DAFTAR PUSTAKA

Anas Sudijono. (1996)Pengantar Statistik Pendidikadakarta. Raja Grafindo
Persada

Hasan Alwi, dkkKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2005

Jurnal Wikipedia. 20120rang Tua (http://wikimediafoundation.org/, diakses

tanggal 7 Januari 2012)

Martini Jamaris,Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak
kanak Jakarta: Grasindo, 2006

Muhammad Ilham. 2011.Pengertian Arti Dari Makna Orang Tua

(http://www.kompasiana.com/ilham_durtigs, diakseanggal 7
Januari 2012)

Muhammad Zainal Abidin, 2010Meningkatkan Kreativitas berbahasa anak
dalam Belajar Matematika http://meetabied.wordpress.com// diakses
tanggl 7 Agustus 2011

NurchasanahModel Performansi Majalah Anak Untuk Meningkatkéeativitas
Berbahasa Lisan Anak Usia Prasekoldbkarta: Erlangga, 2006

Prayitno. (2004)Dasar-Dasar Bimbingan dan Konselingakarta: PT. Rineka
Cipta.



